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JAKSA AGUNG REPUBLIK INDOHNESI

KEP-069/DA/8/1967.

Tentang -
ERIA TEAM PENYIDIKAN DAN
RA PENYELUN DUPAN.
UBLIK INDONESIA,

7. banhwa guna ketertiban serta

tinggi-tingginya pe'riuJ
" TEAM PENYIDIKAN DAN PEN
PENYELUNDUPAN
instansi Kejaksaa}ane'polisia

dalam hubungann

|

-ciiar {bi‘1 langkaf{—langkéh- gL;na pé‘z Wsier
R.I. No. 73 tahun 1967,
mencapal daya guna ya

ditetapkan tata kerja _dafip
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UNTUTAN PERKA] oo

ya dengan instansi
n/Angkatan yang ada. ”

an Undang-Undang No.
ketentuan Pokok Ke-

MENGINGAT .
i. Undang-Undang No. 15 tahun 1961 tentang ketenfuan-
. wetentuan Pokok Kejaksaan R.I.d
} 13 tahun 1961 tentang ketentuan-
5 . ﬁ'l potisian R.L. . L
) b ‘“3;’ Tmstruksi Presidium Kabinet No. 22/UfIN/6T jo Insiruk-
-:: . ’ E\! 3 Pl*esidi;mm Kabinet No. 23/U/IN/67.
?-j: - { [l\’% o Kegfudhsgn Pre:sidiur_n_-}'{‘.l._l\}o. 73 tahun 1967;
) S'G Lé '}P?i Kepultishn Jaksa Agung No. Kep-OS2/DA/6/1967
= ;_E ’-.\ii..)J K_e{xft‘us in bersama JaksaAgung, MEN-PANGAD, MEN-
1 & z Z W 5. k®al, MEN-PANGAU can MEN-PANGAK;
I 25| 1¥ep|053/DA/6/1967,
iz a A 15 | ero|Kep 719/_?/_1_967,_
Z % < | 2| Sofsdop2 - :
IR Sl M 5,0426-43-1-ODJEN
T pE A Bol-B9/SK/MEN-PANGAK/1967.
3 i1z MEMUTUSKAN :
MENE: 2N | eh ]
. S M& KERJA TEAM PENYIDIEAN DAN PENUN-
TU raN PERKARA PENYELUNDUPAN, sebagal berikut:
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Pzsal 1.

Kejaksaan Agung, Oditur Jenderal Angkatan Darat, Odi-
tur Jenderal Angkatan Laut, Oditur Jenderal Angkatan
Udara, Oditur Jenderal Angkatan'l{epolisian dan Direktur
Jenderal Bea Cukai menyampaikan laporan tentang
adanya perkara-perkara penyelundupan seria t.ngkat da-
ripada penyelesaian daripada perkara-perkara iersebut
--yang ada pada masing-masing kepada TP 4 PUSAT.

Kejaksaan Tinggi, Kejaksaan Tentara Daerah Militer AD,
Kejaksaan AL KODAMAR, Kejaksaan AU KOWILU,
EOMDAK dan KDBT menyampaikan laporan tentang
adgnya perkara-perkara penye“lundupan serta tingkat pe-
_nyelesaian daripada perkara-perkara tersebut yang ada
pada masing-masing kepada TP 4 DAERAH.

Kejaksaan Negeri, Kejaksaan Tentara KOREM, Kejaksaan
AL, Kejaksaan AU, KOMRES AK, KDBT menyampai-
kan laporan‘tentang adanya perkara-perkara penyelundup
an serta tingkat penvelesaian daripada perkara-perkara
tersebut kepada SUB TP 4 DAERAH.

Puasal 2..

TP 4 DAERAH menyampaikan laporan tentans adanya
perkara-perkara penyelundupan serta tingkat penyelesai-
an daripada perkara-perkara tersebut yang ada didaerah
hukum masing-masing kepada TP 4 PUSAT.

SUB TP 4 DAERAH menyampaikan laporan tentang ardz-
nya perkara-perkara penyelundupan serta tingkat penye-
lesaian daripada perkara‘perkara tersebntyangada didae-
rah hukum masing-masing kepada TP 4 DAERAH. ~

. Pasal 3.

TP 4 PUSAT memberikan earis-gatis k=bijaksanaan dalam

bidang, penyidikan, penahanan, penuntutan dan penyele-
saian barang-barang bukti perkara-perkara ¢ enyelundup-
an kepada TP 4 DAERAH.

5. TP 4 DAERAH memberikan garis-garis kebijaksanaan da-

lam bidang penyidikan, penahanan dan penyelesaian ba-
rang-barang bukii perkara penyelundupan kepada SUB -
TP 4 DAERAH, berdasarkan garis-garis kebijaksanaan

TP 4 PUSAT.
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Pasal 4.

1. Dalam hal perkara-perkara tertentu yang menjadi wewe-

x nang dari pada salah satu atau beberapa Instansi/Angkat-

_. an, maka TP 4-lah yang menentukan cara penyeiesaian

yang harus diambil. ’

Perkara-perkara tertentu sebagai termaksud dalam ayat }

tersebut diatas yang tidak dapat diselesaikan oleh TP <

DAERAH vyang bersangkutan diserahkan penyelesaiannya

kepada TP 4 PUSAT. )

3. Perkara-perkara tertentu sebagai termaksud dalam ayat
1 terscbut di atas yang tidak dapat diselesaikan oleh
SUB TP 4 DAERAH vang bersangkuian diserahkan pe-
nyelesaiannya kepada TP 4 DAERAH yang bersangkut-

an. Pasal 5.

|. Perkara-perkara penyelundupan termaksud dalam pasal-
pasal diatas adalah perkara-perkara penyetundupan di-
mana tersangkut oknum-oknum ABRI atau koneksitas
"?’ antara oknum-oknum ABRI dan Sipil, atau yang oleh
Y karena sifat dan Juasnya serta berbagzi pertimbangan la-
in tidak dapat diselesaikan oleh petugas yang berwenang

berdasarkan peraturan-peraturan yang ada.
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Perkara-perkara penyelundupan yang bersifat routine te-

tap diselesaikan berdasarkan peraturan-peraturan yang

gda. Pasz_ll 6.

Laporan termaksud dalam pasal 1 dan 2 dilakukan secara pe-
riodik setiap bulan.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2 Agustus 1967

JAKSA AGUNG RI

i
. selaku
i ZKetua Team Penyidikan dan Penuntutan
= Perkara Penyelundupan PUSAT,
ttd.

SOEGIH ARTO
972 rayor Jenderal TNL

[T
A s G e S



